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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Siswa SMA di Kota Bandung, sebagaian besar (55,21%) memiliki 

miskonsepsi pada konsep Arthropoda. Konsep-konsep pada Arthropoda tidak 

begitu jelas dipahami oleh siswa. Konsep-konsep Arthropoda yang salah dipahami 

oleh siswa adalah konsep struktur tubuh, anatomi, pengelompokkan, peran serta 

siklus hidup hewan-hewan Arthropoda. Pemahaman yang salah pada konsep-

konsep tersebut terjadi karena kurangnya purwarupa (representasi) hewan dan 

kesalahan generalisasi ciri hewan tertentu. Miskonsepsi siswa SMA pada konsep 

Arthropoda merupakan hasil kombinasi antara faktor-faktor penyebab 

miskonsepsi. Dalam hal ini miskonsepsi disebabkan oleh faktor internal siswa 

(minat dan cara belajar) dan faktor eksternal (sumber belajar dan peran guru). 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian, penulis mengemukakan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut 

1. Guru hendaknya melakukan kegiatan identifikasi miskonsepsi berkala, dapat 

dilakukan melalui kegiatan diskusi, kuis, peta konsep maupun penggunaan 

gambar. 

2. Guru hendaknya memberi penekanan konsep-konsep penting agar siswa 

mengetahui mengenai konsep yang seharusnya mereka pahami.  

3. Penggunaan gambar dianjurkan untuk disisipkan pada soal miskonsepsi three  

tier untuk memperkuat temuan miskonsepsi pada siswa. 


